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RINGKASAN 

Bentuk kombinasi obat yang beredar di pasaran, sering menimbulkan 
permasalahan dalam kontrol kualitasnya terutama dalam hal validitas analisis 
kuantitatifnya. Permasalahan ini timbul karena masing-masing komponen bahan 
aktifnya saling mengganggu komponen lain, disamping adanya bahan tambahan 
farmasetika. Salah satu bentuk kombinasi tersebut adalah kombinasi Isoniazid dan 
Rifampisin yang terdapat dalam obat TBe. 
Untuk mengatasi pennasalahan diatas maka penelitian terhadap campuran 
tersebut dilakukan dengan metode spektrofotometri IN-Vis cara derivatif. Pada 
kurva derivatif ini akan diperoleh panjang gelombang terpilih untuk masing­
masing komponen, dimana pada panjang gelombang ini masing-masing 
komponen dapat ditentukan kadamya tanpa diganggu komponen lain. Adapaun 
panjang gelombang terpilih untuk Isoniazid adalah 212,0 nm dan untuk 
Rifampisin 264,0 nm. 
Penelitian ini menguji tingkat validitas penerapan metode 
Spektrofotometri IN-Vis cara derivatif dalam penentuan kadar campuran 
Isoniazid dan Rifampisin baik dengan maupun tanpa bahan tambahan. Hasil 
analisis data pada penelitian ini telah diperoleh harga Vxo untuk Isoniazid adalah 
1,47% dan untuk Rifampisin adalah 1,13%. Parameter Vxo digunakan untuk uji 
validasi respon kuantitatif, dan harga Vxo yang baik adalah dibawah 2%. 
Sedangkan basil uji akurasi yang dinyatakan dengan persen perolehan kembali 
didapatkan untuk Isoniazid yaitu 98,728% dan untuk Rifampisin 98,834%. 
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Adapun harga persen perolehan kembali yang baik berkisar antara 95-105% 
Hasil uji presisi yang dinyatakan dengan koefisien variasi (KV) didapatkan 
bahwa untuk Isoniazid 1,91 % dan untuk Rifampisin 1,24%, dimana harga 
koefisien variasi yang memakai dibawah 2%. 
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penetapan kadar 
Isoniazid dan Rifampisin dalam campuran baik dengan maupun tanpa bahan 
tambahan dengan spelctrofotometer UV-Vis Diode Array memberikan 
repeatabili~ dan reprodusibilitas yang relatif baik. 
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